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ABSTRACT INFORMATION
Peanut (Arachis hypogeae L.) is a legume plant that has high Received : 27 April 2023
nutritional value. In Indonesia, peanuts as a food source have the Revised : 3 Juli 2023

potential to be developed. The problem in the peanut farming Accepted : 30 Juli 2023
business is that its production is still low. One of the efforts to

increase peanut production is by proper fertilization. The Volume: 2023
continuous use of inorganic fertilizers causes land damage, so it is Number: 2
necessary to implement a sustainable agricultural system. The use Year: 2023

of Mashitam organic fertilizer combined with Petro Biofertil
biofertilizer is expected to increase peanut production and can be
an alternative in reducing the use of inorganic fertilizers. This study
aims to explain the effect of giving a dose of organic Mashitam and
Petro Biofertil biofertilizers on the growth and production of
peanuts. This study used a factorial randomized block design (RAK)
with 2 factors and 3 replications. The first factor is the dose of
Mashitam fertilizer with 3 levels, namely 300 kg/ha; 400 kg/ha; 500
kg/ha and the second factor is the dosage of Petro Biofertil fertilizer
with 4 levels, namely 50 kg/ha; 75 kg/ha; 100 kg/ha; and 125 kg/ha
which was repeated 3 times. The results of this study showed that
there was a significant interaction in the treatment of giving
Mashitam fertilizer and Petro Biofertil fertilizer on the variables:
dry weight of 100 peanuts, after the DMRT 5% test showed that the
treatment that had the highest average was M2P2 (Masitam
fertilizer 400 kg/ha and Petro Biofertil fertilizer 75 kg/ha), while
the efficient treatment is M1P3 (Mashitam fertilizer 300 kg/ha and
Petro Biofertil fertilizer 100 kg/ha). In the single treatment, the
dosage of Mashitam and Petro Biofertil fertilizers on the observed
variables of plant height, number of leaves, stem diameter, and fresh
weight of pods/plant samples at all observation ages showed no

significant difference after further testing with the 5% BNT test Copyright © 2023
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1. PENDAHULUAN

Kacang tanah (Arachis hypogeae L.) merupakan tanaman polong-polongan yang bernilai
cukup tinggi dan salah satu sumber pangan yaitu sebagai sumber protein yang cukup penting
di Indonesia. Kacang tanah berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi
yang tinggi dan peluang pasar dalam negeri cukup besar (Gafur, 2013). Kacang tanah dapat
digunakan langsung untuk pangan dalam bentuk sayur, digoreng atau direbus, dan sebagai
bahan baku industri seperti keju, sabun, dan minyak, serta berangkasannya untuk pakan
ternak dan pupuk organik (Ayu, 2017).

Berdasarkan data Kementerian Pertanian (2019) menunjukkan bahwa produksi kacang tanah
di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 605,449 ribu ton mengalami penurunan pada tahun
2016 yaitu sebesar 570,477 ton. Pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 495,447
ribu ton dan kembali turun pada tahun 2018 yaitu sebesar 512,198 ribu ton atau turun
sebesar 3,38%.

Penggunaan pupuk organik mashitam dapat meningkatkan kegiatan mikroba tanah seperti
bakteri dan jamur sehingga dapat menguraikan butiran pupuk menjadi unsur hara yang siap
diserap oleh tanaman. Pupuk organik memiliki keunggulan yaitu dapat memperbaiki struktur
tanah dan menjaga kesuburan tanah, sehingga pertanian berkelanjutan dapat terwujud.
Butiran pupuk menjadi unsur hara yang siap diserap oleh tanaman. Pupuk organik memiliki
keunggulan yaitu dapat memperbaiki struktur tanah dan menjaga kesuburan tanah, sehingga
pertanian berkelanjutan dapat terwujud. Pupuk mashitam memiliki slow relase sehingga
ketersediaan unsur hara dapat terdistribusi merata dalam kurun waktu tanam (Yuliana dan
Tarwa, 2017).

Menurut Wibowo et al, (2009) penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan produksi
kacang tanah hingga 66%. Penggunaan pupuk hayati sebagai upaya dalam peningkatan
efisiensi pemupukan merupakan peluang untuk mendapatkan keuntungan yang layak dan
berkesinambungan. Beberapa mikroba yang terdapat pada pupuk hayati berperan dalam
penyediaan unsur hara, penghasil hormon dan anti penyakit sehingga dimanfaatkan untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman. Kombinasi pupuk kimia, pupuk mikroba, dan pupuk organik
diperlukan untuk meningkatkan produksi kacang tanah (Purwanti et al, 2008).

Penggunaan dosis pupuk yang kurang tepat akan menyebabkan konsumsi unsur hara yang
berlebihan, sehingga menyebabkan pemborosan pupuk selain itu juga dapat meracuni
tanaman. Penggunaan pupuk harus berdasarkan kebutuhan disetiap fase pertumbuhan
tanaman, karena nutrisi setiap fase pertumbuhan berbeda.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian guna mendapatkan dosis pupuk organik
dan pupuk hayati yang tepat sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi
kacang tanah yang optimal.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui interaksi antara pemberian pupuk
Mashitam dan pupuk Petro Biofertil terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
tanah (Arachis hypogeae L.) variaetas jerapah.

2. METODE
Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai Agustus 2021. Bertempat di lahan
sawah Ds. Sukowiyono, Kec. Karangrejo, Kab. Tulungagung, dengan ketinggian tempat + 500
mdpl], jenis tanah lempung berpasir dengan pH 6,0.

Bahan dan Alat Penelitian
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1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah varietas jerapah,
pupuk Mashitam, pupuk Petro Biofertil, Antracol, pupuk NPK Mutiara, dan tanah sawah.

2. Alatyang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali raffia, label, cetok, meteran
Metode Analisa Data

Penelitian ini menggunakan Rancanagn Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengna 2 faktor dan
3 ulangan. Faktor yang diuji adalah dosis pupuk Mashitam dengan 3 level (M) dan pupuk
Petro Biofertil dengan 4 level (P), sehingga terdapat 36 petak. Faktor pertama adalah dosis
pupuk Mashitam (M): M1: dosis pupuk Mashitam 300 kg/ha; M2: dosis pupuk Mashitam 400
kg/ha; M3: dosis pupuk Mashitam 500 kg/ha. Faktor kedua adalah dosis pupuk Petro Biofertil
(P): P1: dosis pupuk Petro Biofertil 50 kg/ha; P2: dosis pupuk Petro Biofertil 75 kg/ha; P3:
dosis pupuk Petro Biofertil 100 kg/ha; P4: dosis pupuk Petro Biofertil 125 kg/ha.

Tahap Penelitian

Tahapan dari penelitian ini diawali dengan pengolahan lahan menggunakan cangkul dan
kemudian dibuat 36 petak dengan ukuran masing-masing petak 2 m x 0,5 m. Penanaman
benih dilakukan dengan menanam 1 benih/ lubang tanam. Pemeliharaan yang dilakukan yaitu
dengan melakukan penyiraman, penyulaman, penyiangan, pemupukan selain perlakuan, dan
pengendalian OPT. Pengaplikasian pupuk Mashitam dan pupuk Petro Biofertil dilakukan 2
kali yaitu pada saat pengolahan tanah, 5 hari sebelum penanaman benih dan pada saat
tanaman berumur 14 HST. Karena perlakuan pemberian pupuk dilakukan dua kali maka,
setiap satu kali aplikasi pupuk Mashitam menjadi (M1) 15 g/ petak, (M2) 20 g/ petak, (M3) 25
g/ petak. Sedangkan pupuk Petro Biofertil sebanyak (P1) 2,5 g/ petak, (P2) 3,75 g/ petak, (P3)
5 g/ plot, dan (P4) 6,25 g/ petak. Pengaplikasian pupuk yaitu dengan cara disebar.
Pemanenan dilakukan pada 95 HST.

Parameter Penelitian

Variabel pengamatan yang digunakan pada penelitian ini untuk mendukung judul meliputi
pengamatan pertumbuhan dan pengamatan panen. Pengamatan pertumbuhan yaitu tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm). Pengamatan panen yang diakukan
yaitu dengan menimbang berat segar polong/ tanaman sampel dan berat kering 100 biji
kacang tanah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara kombinasi
perlakuan pupuk Mashitam dan pupuk Petro Biofertil terhadap petumbuhan tinggi tanaman
kacang tanah pada umur 21, 35, 49, dan 63 HST.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kacang Tanah Pada Beberapa Hari Setelah Tanam

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

21 35 49 63
M1 9,49 a 15,18 a 30,05 a 39,70 a
M2 9,14 a 13,89 a 28,74 a 38,88 a
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M3 9,43 a 14,89 a 28,19 a 40,74 a

BNT 5% 1,45 2,68 3,12 3,42
P1 8,69 a 14,83 a 28,86 a 40,55 a
P2 9,26 a 14,74 a 29,64 a 40,71 a
P3 8,85a 1391a 28,18 a 38,15a
P4 10,33 a 15,14 a 29,29 a 39,68 a
BNT 5% 1,68 3,09 3,60 3,94

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan
perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan
taraf 5%.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing perlakuan tunggal tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 21, 35, 49, dan 63 HST.
Hal ini terjadi karena perlakuan yang dilakukan kurang tepat, salah satunya yaitu tidak
dilakukannya pemilihan ukuran benih pada saat sebelum tanam.

Pada penelitian ini tidak dilakukan penyeragaman ukuran benih. Hal ini menyebaban
perkecambahan benih tidak seragam. Pada umunnya benih yang berukuran besar lebih cepat
berkecambah dari pada benih yang berukuran kecil. Benih yang berukuran besar lebih
banyak memiliki cadangan makanan sehingga benih tersebut memiliki energi yang banyak
untuk malakukan perkecambahan. Menurut penelitian Nailul (2017) bahwa benih yang besar
dapat menjadi kecambah normal karena memiliki cadangan makanan yang cukup.

3.2. Jumlah Daun (Helai)
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara kombinasi

perlakuan pupuk Mashitam dan pupuk Petro Biofertil terhadap petumbuhan jumlah daun
kacang tanah pada umur 21, 35, 49, dan 63 HST.

Tabel 2. Rata-rata Jumla Daun (helai) Kacang Tanah Pada Beberapa Hari Setelah Tanam

Rata-rata Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

21 35 49 63
M1 6,65 a 20,60 a 36,97 a 59,63 a
M2 6,04 a 18,29 a 36,54 a 56,06 a
M3 573 a 17,15 a 37,00 a 56,52 a
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BNT 5% 1,11 3,54 3,12 9,30

P1 5,69 a 18,25 a 37,72 a 55,58 a
P2 6,69 a 20,31a 36,51a 61,03 a
P3 5,97 a 18,64 a 36,97 a 57,33 a
P4 6,20 a 17,53 a 36,16 a 55,69 a
BNT 5% 1,28 4,09 2,76 10,74

Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan
perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan
taraf 5%.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing perlakuan tunggal tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun pada umur 21, 35, 49, dan 63 HST.
Hal ini terjadi karena faktor lingkungan yaitu curah hujan yang tinggi menyebabkan pupuk
yang diaplikasikan menjadi homogen.

Pada saat awal penanaman curah hujan pada wilayah tersebut cukup tinggi sehingga
menyebabkan banjir. Hal ini diduga terjadinya pencucian pupuk yang telah diaplikasikan saat
pengolahan lahan. Sehingga N yang dibutuhkan tanaman kurang terpenuhi. Menurut Sugianti
(2016) ketidak tersediaan N dalam tanah dapat melalui pencucian (leaching). Dampak dari
kurangnya unsur N proses pertumbuhan menyebabkan pembentukan klorofil menjadi
terganggu. Keberadaann Kklorofil memiliki peran yang sangat penting sebagai tempat
berlangsungnya fotosintesis. Apabila pada proses fotosintesis terhambat maka asimilat yang
dihasilkan juga akan sedikit sehingga mempengaruhi jumlah energi yang dihasilkan untuk
proses pertumbuhan.

3.3. Diameter Batang (mm)
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara kombinasi

perlakuan pupuk Mashitam dan pupuk Petro Biofertil terhadap petumbuhan diameter batang
kacang tanah pada umur 21, 35, 49, dan 63 HST.

Tabel 3. Rata-rata Diamater Batang (mm) Kacang Tanah Pada Beberapa Hari Setelah Tanam

Rata-rata Jumlah Daun (helai)
Perlakuan

21 35 49 63

M1 3,17 a 3,47 a 4,67 a 6,17 a
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M2 3,10a 3,28a 4,55 a 591a

M3 3,06 a 3,28a 4,50 a 5,85a
BNT 5% 0,33 0,30 0,31 0,62

P1 3,24 a 3,45a 4,58 a 6,02 a
P2 3,10a 3,33a 4,50 a 5,88 a
P3 2,97 a 3,14 a 4,36 a 573 a
P4 3,12a 3,64 a 4,85 a 6,26 a
BNT 5% 0,38 0,35 0,36 0,71

Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan
perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan
taraf 5%.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing perlakuan tunggal tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang pada umur 21, 35, 49, dan 63
HST. Hal ini terjadi karenakan aplikasi pupuk yang kurang tepat sehingga menyebabkan
pupuk terbuang sia-sia.

Pengaplikasian pupuk pada saat penelitian ini yaitu dengan cara disebar. Pemberian pupuk
dengan cara disebar tidak tepat mengenai sasaran sehingga tidak terjadinya kontak langsung
antara pupuk dengan tanaman sehingga akar sulit untuk menyerap unsur hara untuk proses
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Makmur et al, (2020) bahwa
penggunaan metode aplikasi pupuk ditugal dan ditutup menghasilkan parameter pengamatan
tertinggi dari pada menggunakan metode aplikasi ditabur. Hal ini dikarenakan pengaplikasian
yang secara tugal dapat berkontak langsung dengan permukaan akar, sehingga dapat diserap
oleh tanaman. Hal ini sejalan dengan Syarief (1986) dalam Makmur (2020) di samping dosis
pupuk, cara pemupukan juga sangat menentukan tingkat keberhasilan dari suatu tujuan
pemupukan. Bila penempatan pupuk tepat pada perakaran yang aktif maka pemupukan
tersebut akan memberikan manfaat bagi tanaman.

3.4. Berat Segar Polong Per Tanaman Sampel (g)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara kombinasi
perlakuan pupuk Mashitam dan pupuk Petro Biofertil terhadap petumbuhan berat polong
segar per tanaman sampel kacang tanah pada umur 21, 35, 49, dan 63 HST.

Tabel 4. Rata-rata Berat Segar Polong Per Tanaman Sampel (g) Kacang Tanah Pada Beberapa
Hari Setelah Tanam
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Rata-rata Berat Segar Polong Per Tanaman Sampel (g)

Perlakuan

M1 48,33 a
M2 51,88 a
M3 47,08 a
BNT 5% 6,65
P1 47,78 a
P2 49,72 a
P3 48,33 a
P4 50,56 a
BNT 5% 7,68

Keterangan : Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan
perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan
taraf 5%.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari masing-masing perlakuan tunggal tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat polong segar/ tanaman sampel pada umur
21, 35, 49, dan 63 HST. Hal ini terjadi karena pupuk organik Mashitam dan pupuk Petro
Bofertil yang bersifat slow release.

Pemberian kombinasi pupuk Mahitam dan pupuk Petro Biofertil tidak terjadi interaksi pada
semua variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan berat polong
segar/ tanaman sampel disebabakan karena pupuk organik dan pupuk hayati yang slow
release. Oleh karena itu, untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman
perlu waktu yang lama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gubali, et al., (2015) bahwa pada
awal pertumbuhan disebabkan karena sifat pupuk organik hayati yang slow release sehingga
membutuhkan waktu yang agak lama untuk melihat pengaruh dari pupuk tersebut.

Efisiensi pemupukan yang rendah ini disebabkan kehilang nutrisi akibat tercuci atau terbawa
oleh aliran permukaan, penguapan (volatilisasi), dan terikat di dalam tanah. Kehilangan ini
dapat berpotensi menyumbang degradasi tanah, kualitas air, dan bahkan mengarah pada
degradasi lingkungan. Faktor lingkungan seperti suhu, udara, aerasi, pH, komposisi unsur
hara lain dan spesies tanaman akan berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara oleh
tanaman (Keda, 1991 dalam Mieke et al., 2017).

Pupuk hayati bertujuan untuk meningkatkan hasil dan memperbaiki mutu suatu tanaman.
Dianjurkan dalam pemakaian pupuk hayati tersebut harus berhati-hati karena komposisi
yang terkandung pada label kemasan belum tentu sesuai dengan yang dikandungnya. Selain
itu, jumlah mikroorganisme yang terkandung di dalamnya juga dapat berkurang akibat suhu
yang tinggi. Menurut Ida (2017) salah satu faktor yang menentukan mutu pupuk mikroba
adalah jumlah mikroorganisme yang terkandung didalamnya. Penyimpanan pada suhu
rendah lebih cocok untuk ketahanan hidup mikroorganisme daripada suhu tinggi. Dengan
mempertahankan kelembaban, kematian mikroorganisme dapat dikurangi. Pertumbuhan
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mikroorganisme baik bakteri maupun jamur selain peka terhadap suhu tinggi juga peka
terhadap sinar matahari langsung.

3.5. Berat Kering 100 Biji

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap berat kering 100 biji kacang tanah setelah dilakukan
analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa terjadi interaksi nyata terhadap kombinasi dosis
pupuk Mashitam dan pupuk Petro Biofertil. Rata-rata berat kering 100 biji kacang tanah dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Berat Kering 100 Biji (g) Kacang Tanah Pada Beberapa Hari Setelah Tanam

Rata-rata Berat Kering 100 Biji (g)

Perlakuan

M1P1 39,33 a

M1P2 41,67 ab
M1P3 47,67 abc
M1P4 49,00 bc
M2P1 45,67 abc
M2P2 54,67 c

M2P3 43,00 ab
M2P4 46,33 abc
M3P1 50,00 bc
M3P2 44,67 ab
M3P3 47,00 abc
M3P4 49,00 bc
DMRT 5% *

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%, tn (tidak berbeda nyata), berbeda nyata (*),
berbeda sangat nyata (**).

Berdasarkan (Tabel.5) menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara dosis pupuk Mashitam
dan pupuk Petro Biofertil yang berpengaruh nyata terhadap berat kering 100 biji kacang
tanah. Perlakuan kombinasi M2P2 (Dosis pupuk 400 kg/ha dan dosis pupuk petro biofertil 75
kg/ha) dengan rata-rata berat kering 100 biji kacang tanah 54,67 g, kombinasi perlakuan
M2P2 tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan M1P3, M1P4, M2P1, M2P4, M3P1,
M3P3, dan M3P4 tetapi berbeda nyata dengan yang lainnya. Sedangkan perlakuan kombinasi
dengan rata-rata terendah yaitu M1P1 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan M1P2,
M2P3, dan M3P2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya.
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Tingginya berat kering tanaman kacang tanah pada kombinasi M2P2 dengan pemberian dosis
pupuk Mashitam sebesar 400 kg/ha yang kemudian dikombinasikannya dengan pupuk Petro
Biofertil dosis 75 kg/ha memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan kacang tanah.
Pemberian dosis pupuk Mashitam dengan tujuan untuk menambah unsur N, P dan K pada
tanah dan kemudian ditambahkannya pupuk hayati Petro Biofertil bertujuan untuk
menambah jumlah mikroorganisme dalam tanah. Pada penelitian ini kombinasi tersebut
terjadi interaksi, hal ini menunjukkan bahwa pupuk hayati dapat bersimbiosis dengan pupuk
organik tersebut. Secara singkatnya, dengan adanya mikroorganisme yang terdapat pada
pupuk hayati tersebut dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, sehingga unsur hara yang
terdapat pada pupuk organik tersebut mudah diserap oleh tanaman.

Pemberian dosis pupuk Mashitam mampu menambah unsur P dan K pada tanah sehingga
dapat dimanfaatkan tanaman untuk pembentukan biji. Hal ini sesuai dengan penelitian Fauzi
et al,, (2017) bahwa unsur P dan K dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah untuk menunjang
pertumbuhan dan hasil yang dimana unsur P berfungsi sebagai untukk menyusun komponen
setiap sel hidup, membantu pembentukan protein dan mineral, merangsang pembentukan
bunga, buah dan biji, bahkan mampu mempercepat pemasakan buah dan membuat biji lebih
berbobot. Sedangkan unsur K berperan dalam pembentukan karbohidrat dan gula yang
berfungsi untuk membuat kualitas bunga dan buah yang dihasilkan baik, dan juga untuk
memperkuat kondisi tanaman agar tidak mudah terserang hama dan penyakit.

Pupuk hayati Petro Biofertii mengandung mikroba pelarut fosfat (Aspergillus sp. dan
Penicillum sp.) dan mikroba perombak bahan organik (Streptomyces sp.) berbahan pembawa
mineral dan bahan aktif. Pada penelitian ini mikroba pelarut P tersebut dapat bekerja baik
dalam melarutkan unsur P pada pupuk yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan unsur P
dalam tanah. Menurut Kucey (1983), Nurtjahyani (2011), Butarbutar (2014) dalam Wika et al.,
(2015) bahwa berpendapat bahwa Penicillum merupakan jenis fungi yang berpotensi dapat
melarutkan batuan fosfat. Selain itu, Aspergillus sp. merupakan fungi yang berpotensi
melepaskan ikatan P dari mineral liat dan menyediakannya bagi tanaman. Fungi Aspergillus
sp. ini memiliki indeks pelarutan P terbesar sehingga fungi ini merupakan jenis fungi yang
paling besar dalam menyediakan P tersedia pada tanaman.

Menurut pendapat Santoso et al, (1997) dalam Rohani et al, (2006) bahwa penggunaan
mikroorganisme pelarut fosfat dapat mensubstitusi sebagian atau seluruhnya kebutuhan
tanaman akan pupuk P, tergantung pada kandungan tanahnya dan memberikan hasil yang
positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Secara ekonomis pemberian pupuk Mashitam 300 kg/ha dengan Petro Biofertl 100 kg/ ha
(M1P3) lebih efisien dari pada perlakuan lainnya yang menunjukkan hasil sama apabila
dipupuk dengan dosis 400 kg/ha dengan 75 kg/ha (MZ2P2). Perlakuan ini mengurangi
penggunaan pupuk sehingga dari segi ekonomis menguntungkan dan relatif aman bagi
lingkungan. Efektivitas pupuk hayati ini dikarenakan peran pupuk organik yang mampu
memperbaiki sifat kimia tanah khususnya dalam meningkatkan kapasitas tukas kation (KTK)
tanah. Kapasitas tukar kation yang tinggi menunjukkan bahwa tanah mampu menyerap dan
menyediakan unsur hara lebih baik (Gubali et al,. 2015).

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini terjadi interaksi pada variabel berat kering 100 biji kacang tanah.
Perlakuan kombinasi tertinggi dihasilkan pada perlakuan M2P2 (400 kg/ha dan 75 kg/ha)
yaitu sebesar 54,67 g, namun tidak berbeda nyata pada kombinasi perlakuan M1P3, M1P4,
M2P1, M2P4, M3P1, M3P3, dan M3P4. Pada masing-masing perlakuan tunggal tidak
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berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan berat polong
segar/ tanaman sampel di semua umur pengamatan.
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